ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan pemerintah,
koneksi politik dan kepemilikan institusional terhadap kebijakan pembayaran
dividen (studi empiris pada perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2020). Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu koneksi politik, kepemilikan pemerintah, dan kepemilikan
institusional. Variabel kontrol yaitu size dan profitabilitas. Variabel dependen
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kebijakan pembayaran dividen yang
diukur dengan dividend payout ratio (DPR). Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan non keuangan yang membagi dividen secara
kontinyu periode tahun 2016-2020.

Teknik pengambilan sampel ditentukan dengan metode purposive sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 79 perusahan. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yaitu laporan keuangan perusahaan, kemudian data tersebut dianalisis
dengan analisis regresi berganda yang diolah menggunakan SPSS 26.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa : kepemilikan pemerintah
berpengaruh positif signifikan terhadap kebijakan pembayaran dividen,
kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan terhadap kebijakan
pembayaran dividen, sedangkan koneksi politik berpengaruh negatif signifikan
terhadap kebijakan pembayaran dividen. Pengaruh variabel kontrol (Size dan
Profitabilitas) berpengaruh positif signifikan terhadap kebijakan pembayaran
dividen.

Kata kunci: koneksi politik, kepemilikan pemerintah, kepemilikan institusional,
kebijakan pembayaran dividen
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